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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI
PERMAINAN TRADISIONAL LOMPAT TALI PADA
KELOMPOK B DI TK PERTIWI SRIBIT
DELANGGU KABUPATEN KLATEN
TAHUN AJARAN 2012/2013

SRI PRIHATINI PUSPITOWATI, A520080011, Jurusan Pendidikan Anak Usia
Dini, Fakultas Pendidikan dan limu Keguruan UniitessMuhammadiyah Surakarta,
2012, 67 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motddsar anak melalui permainan
tradisional lompat tali kelompok B di TK PertiwiiBit Delanggu Klaten tahun ajaran
2012/2013. Jenis penelitian ini adalah penelitiadakan kelas. Subjek penelitian
tindakan ini adalah anak kelas B TK Pertiwi Srib#élanggu Klaten yang berjumlah
15 anak. Penelitian ini bersifat kolaboratif antgeneliti, guru kelas dan kepala
sekolah. Data dikumpulkan melalui lembar observdan catatan lapangan. Data
tentang kemampuan motorik kasar dan penerapan pearia@ melalui permainan

tradisional lompat tali dikumpulkan melalui obsesvaKeabsahan data diperiksa
dengan triangulasi. Data dianalisis dengan tehoikparatif, yaitu membandingkan
hasil yang dicapai oleh anak dengan indikator knebata hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa motorik kasar dengan menggung@emainan tradisional

lompat tali pada anak kelompok B TK Pertiwi Sribielanggu Klaten mengalami

peningkatan pada setiap siklusnya. Motorik kasakameningkat dari prasiklus

57,6% menjadi 63,3% pada siklus |. Pada siklus dmé@mpuannya meningkat
menjadi 73,3% dan pada siklus Ill meningkat hinggancapai 83,2%. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan peram tradisional lompat tali

dapat meningkatkan motorik kasar.

Kata kunci : Permainan tradisional lompat tali, motorik kasar.



A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salalu daentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkana ppeletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik motddorfinasi motorik
halus dan motorik kasar), kecerdasan (daya pilkagadcipta, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosiondagsidan perilaku serta
agama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan keudda tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Di TK motorik kasar anak harus lebih ditingkatkaendan cara
bermain, Melalui kegiatan bermain anak dapat belegatang diri mereka
sendiri, orang lain dan lingkungannya. Bermain kiikan sambil belajar
dilakukan dengan rileks tanpa paksaan sehingga atliergesuatu yang
menyenangkan. Taman Kanak-Kanak (TK) harus membignbidan
mengawasi anak dalam melakukan setiap gerakan dialgitkan oleh anak
dalam bermain sehingga semua aspek perkembangaat Herkembang
secara optimal.

Di TK Pertiwi Sribit motorik kasar anak masih kugafaktanya anak
belum dapat mengontrol gerak tubuh atau mengkoasdian seluruh anggota
tubuhnya secara terampil karena kurangnya latihaik ©dalam berlari,
melompat, berjalan pada garis lurus, berjalan mundangan tumit,
menendang bola, dan melakukan permainan dengamgkeisan dan
kelincahan dalam permainan lompat tali. Guru tigeknah melatih anak
untuk melakukan gerakan motorik kasar secara ksgtakarena anak tidak
perlu mengasah gerakan-gerakan fisik motorik narhanya melakukan
kegiatan membaca dan menulis saja.

Dengan menggunakan permainan tradisional lompadaalt melatih
kemampuan anak menggerakkan tubuh, melatih ketaagkaan kelincahan
anak dalam permainan, meningkatkan kemampuan kda@sini dan
melepaskan emosi anak. Selain itu anak akan terldiif dalam
pembelajaran pengembangan fisik motorik dan mermgumginat dan
motivasi untuk melakukan permainan tersebut dendasti yang
menyenangkan.

Dari uraian permasalahan diatas dapat disimpulkamwh upaya
meningkatkan motorik kasar anak dapat menggunakamgnan tradisional
karena permainan tradisional sangatlah bermanggatamak. Oleh karena itu,
timbul dorongan peneliti untuk meneliti "Upaya Megkatkan Motorik Kasar
Anak Melalui Permainan Tradisional Lompat Tali Pat&ompok B di TK
Pertiwi Sribit Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2012030

2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terardan dapat dikaji lebih
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adgmmbatasan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:



a.

b.

Subyek yang diteliti hanya terbatas pada anak Tknkpok B di TK
Pertiwi Sribit Delanggu Klaten.

Aspek pengembangan yang dikaji anak TK Pertiwi iGrterbatas pada
aspek pengembangan motorik kasar dengan cara maiomplalui
permainan lompat tali.

3. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi mas&abebut diatas

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apakah permainan tradisional lompat tali dapat mgkatkan motorik kasar
anak pada kelompok B di TK Pertiwi Sribit Delangglaten tahun ajaran
2012/2013?

4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan diatas,

maka tujuan penelitian ini adalah:

a.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mekatgan motorik
kasar anak pada kelompok B di TK Pertiwi Sribit &ajgu Klaten tahun
ajaran 2012/2013.

Tujuan Khusus

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkaotorik kasar anak
melalui permainan tradisional lompat tali pada kghok B di TK Pertiwi
Sribit Delanggu Klaten tahun ajaran 2012/2013.

5. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikaik Becara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitinadalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadd@rmanfaat yaitu:

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangakukum di
taman kanak-kanak yang terus berkembang sesuaamlemgtutan
masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan dan takndli masa
yang akan datang.

2) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-pgEmelselanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan motorik kasak enelalui
permainan tradisional lompat tali.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatgagtizerikut:

1) Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsurangecara
meningkatkan motorik kasar anak, khususnya melgkimainan
tradisional lompat tali.

2) Bagi Pendidik dan Calon Pendidik



3)

4)

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pentéitang cara
meningkatkan motorik kasar anak, khususnya melgkimainan
tradisional lompat tali.

Bagi Anak didik

Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkapatianemperoleh
pengalaman langsung mengenai pembelajaran seddr&isdatif dan

menyenangkan melalui permainan tradisional longdat t

Bagi sekolah tempat anak belajar

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun progearbgbajaran
serta menentukan metode dan media pembelajarantgpag untuk
meningkatkan motorik kasar anak.

B. LANDASAN TEORI
1. Kajian Teori
a. Motorik Kasar

1)

2)

3)

4)

5)

Pengertian motorik kasar
Motorik kasar adalah suatu gerakan tubuh denganeamekan
tenaga yang menggunakan otot-otot besar yang dhpemg oleh
kematangan anak itu sendiri.
Tujuan perkembangan motorik kasar
a) Mampu meningkatkan keterampilan gerak.
b) Mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani
c) Menanamkan sikap percaya diri
d) Mampu berperilaku, disiplin, jujur dan sportif.
Fungsi perkembangan motorik kasar
a) Sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangamana
rohani, dan kesehatan untuk anak.
b) Sebagai alat untuk membangun dan memperkuat tutak a
c) Untuk melatih keterampilan dan ketangkasan gerg flaya pikir
anak.
Indikator motorik kasar
Indikator-indikator motorik kasar untuk kelompok $&#bagai
berikut:
a) Memutar dan mengayunkan lengan
b) Melompat ke berbagai arah dengan satu kaki atagatetiua kaki.
c) Melompat dari ketinggian 30-40 cm.
d) Berlari sambil melompat sembarang tanpa jatuh.
e) Mendemonstrasikan kemampuan motorik kasar sepatompat
dan berlari dengan berbagai variasi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan niokasar
a) Gizi ibu pada waktu hamil.
b) Status gizi
c) Stimulasi
d) Pengetahuan ibu
e) Kemampuan fisik yang memungkinkan untuk bergerak.



f) Keinginan anak yang memotivasinya untuk bergerak.
g) Lingkungan yang mendukung.
b. Permainan
1) Pengertian Permainan
Permainan adalah aktivitas yang dilakukan anak ndala

berbagai bentuk tanpa paksaan, mendatangkan kegemloian dalam
suasana menyenangkan.

2) Manfaat Permainan

a) Fisik motorik, yaitu anak akan terlatih motorik kashalusnya
sehingga otot-otot dalam akan terbentuk secara #aik sehat
secara fisik.

b) Sosial emosional, yaitu anak merasa senang karensant
bermainnya. Diawal kehidupannya, orang tua merupdkaan
bermain yang utama bagi anak. Sehingga anak meisagang
dan ada kelekatan dengan orang tua, selain itu pgakbelajar
dua arah.

c) Kognisi, vyaitu anak belajar mengenal atau mempunyai
pengalaman. Anak juga belajar perbendaharaan kat@sa dan
berkomunikasi timbal balik.

3) Jenis-jenis permainan

a) Permainan anak-anak: belompongan, panji, bawikkdterau,
kideng, kudung, begatrik, bejingklak dan lain-lain.

b) Permainan anak dengan alat: permainan anak dengém b
permainan anak dengan balok, permainan anak detggn
permainan anak dengan tongkat, permainan anak ddoaga dan
lain-lain.

c) Permainan anak dengan peralatan tradisional: nzaihgbelepuk,
pungut pulung, babula, sambung kaki atau egrankordatau
congklak, karet gelang, lompat tali dan lain-lain.

c. Permainan Tradisional
1) Pengertian Permainan Tradisional
Permainan tradisional adalah bentuk permainan wamigh

ada sejak jaman dahulu dan diwariskan secara ttamnurun dari
generasi ke generasi. Permainan tradisional meamphksil budaya
yang mengandung manfaat besar sebagai modal miastyaratuk
mempertahankan keberadaan dan identitasnya dihtemgsyarakat
lain.

2) Manfaat Permainan Tradisional

a) Manfaat untuk aspek jasmani, yang meliputi unsluk&an dan
daya tahan tubuh serta kelenturan.

b) Manfaat untuk aspek psikologis, yang meliputi kerpaam
berfikir, berhitung, kemampuan membuat strategi,ngatasi
hambatan, daya ingat, kreativitas, fantasi segeggaan irama.

c) Manfaat untuk aspek sosial, yang meliputi kerjaaaketeraturan,
hormat menghormati, rasa malu.
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3) Jenis-jenis Permainan Tradisional

a) Berdasarkan pelaku permainan, untuk anak laki-lzkija,
perempuan saja, atau gabungan antara laki-lakipga@mpuan,
misalnya entheng, adu kecik, angklek, gobag sadolsmulan.

b) Berdasarkan jalannya permainan (satu lawan satu, Gang
lawan satu kelompok, atau satu kelompok melawaru sat
kelompok, misalnya dakon, mul-mulan, jamuran, jatian, gobag
sodor, jeg-jegan, main layangan, gamparan, obrog)

c) Berdasarkan alat yang digunakan, misalnya benthikya jamak
benthong, sumbar alatnya kecik, layangan alatnyaniglayang,
lompat tali alatnya tali karet gelang.

d) Berdasarkan arena, misalnya gobag sodor, mul-miikaisan.

e) Berdasarkan kebutuhan akan alat tertentu misalnybknralan,
dam daman.

f) Berdasarkan cara bermain dengan nyanyian, misghiyaran,
gula ganti sayang, tumbas timun.

g) Berdasarkan hukuman pihak yang kalah dalam permaina
misalnya gendiran, tikusan, dekepan, sobyong.

h) Berdasarkan modal yang dimiliki, misalnya sumbausaodalnya
kecik, nekeran modalnya kelereng.

i) Berdasarkan akibat yang ditimbulkan, biasanya leekeyusakan
atau hilang, misalnya layangan, adu jangkrik.

J) Permainan dengan kekuatan ghaib, misalnya ninidhgw

k) Berdasarkan maksud yang dikandung didalamnya, mnyaal
pasaran, manten-mantenan.

d. Permainan Lompat Tali
1) Pengertian permainan lompat tali
Permainan lompat tali adalah permainan yang mepgetali
yang disusun dari karet gelang, ini merupakan pimana yang
terbilang sangat populer sekitar tahun 70-an sar@Pan, menjadi
favorit saat "keluar main” di sekolah dan seteladmdi sore dirumah.
2) Langkah-langkah pelaksanaan permainan lompat tali

a) Guru menyiapkan alat peraga yang digunakan.

Alat peraga digunakan untuk mendukung pelaksanaan
permainan tradisional lompat tali. Dengan adanyat gleraga
diharapkan dapat menarik minat anak dalam kegiatang
diberikan.

b) Guru memberi bimbingan atau saran bagaimana camaabe
menurut pengalaman anak.

Guru mendiskusi cara yang akan dipakai dalam p&anai
tersebut, dengan tujuan menggali ide yang menarikaghak.

c) Anak-anak mempraktekkan permainan tradisional ldrgia

Dalam praktek bermain lompat tali, peneliti dapat
mengamati kegiatan yang dilakukan oleh anak sedeagan
tujuan yang akan dicapai. Anak-anak dibagi menjaeberapa



3)

4)

5)

kelompok, setiap kelompok baris bershaf dan memgiukgtua
regu yang berada paling depan.

d) Guru mengobservasi kegiatan yang dilakukan olehk sseta
memberi kesimpulan.

Pada saat mengobservasi, guru mencatat semua yang

terjadi waktu pelaksanaan kegiatan.
Jumlah Pemain dan Peraturan Permainan Lompat Tali

Permainan ini dapat dilakukan dalam bentuk kelompok
maupun perorangan jika secara berkelompok mininilakukan 3
orang anak, 2 anak yang kalah akan memegangdaliamak sebelah
kiri, satu anak sebelah kanan dan anak lainnya aka@ompati tali
tersebut.

Anak usia 5-6 tahun sudah mulai biasa melakukanatay
bermain dengan membuat aturan main sendiri. MenBnawer
(Musfiroh, 2005:12) ini berarti permainan yang dcang untuk
menstimulasi aspek-aspek tertentu dapat diberikah raenarik bagi
anak, tidak terlalu rumit dan tidak berpotensi meaag perseteruan
fisik.

Aturan dalam permainan lompat tali ini sangat sempaitu
bagi anak yang sedang mendapat giliran melompédt, dmgal
melompati tali maka anak tersebut akan bergan@ganpdsisi menjadi
pemegang tali dan saat tali sedang diayunkan aaals melakukan
tujuh kali lompatan bila lebih atau kurang ia hammsmegang tali tapi
jumlah lompatannya dapat ditentukan sesuai tinglakembangan
anak.

Alat dan tempat yang digunakan dalam permainan s

Alat yang digunakan permainan ini cukup sederhaisa b
terbuat dari roncean karet gelang, tali yang diganaharus sesuai
dengan tingkat perkembangan anak, tidak terlalyapgndan juga
tidak terlalu pendek. Jadi sebisa mungkin tali dtbpas-pasan dan
tidak banyak tersisa sehingga anak akan lebih muf#ath nyaman
untuk melompat karena permainan itu memberikan rkbgaan
terhadap anak bukan malah membebani anak.

Tempat yang digunakan untuk permainan lompat ¢édlagknya
dilakukan di ruangan yang terbuka. Namun kalaktrdamungkinkan
dapat juga di ruang tertutup, asal ruangannyadaagauh dari benda-
benda yang dapat membahayakan anak.

Permainan tradisional lompat tali dalam meningkatkeotorik kasar
anak

Permainan tradisional lompat tali merupakan suadgidgtan
yang baik bagi tubuh. Permainan ini dapat dilakuki@mgan cara
berlari sambil melompat dan skipping yaitu memegkedua ujung
tali kemudian mengayunkannya melewati kepala sarkglei sambil
melompatinya dengan menggunakan satu kaki dan kédika
Permainan tradisional lompat tali dimainkan olebkansia TK karena



motorik kasar anak telah siap apalagi bermain |dntph dapat
menjawab keingintahuan mereka akan rasanya melompat

2. Kajian Penélitian yang Relevan

Pada dasarnya suatu penelitian dapat mengacu padétian lain yang
dapat dijadikan sebagai titik tolak dalam mengadadenelitian ini digunakan
data penelitian terdahulu yang hampir sama dianyara

Penelitian yang dilakukan oleh Pajiyem (2009) mewmpulkan bahwa
permainan luar kelas dapat meningkatkan perkemipangsorik kasar dan
dapat meningkatkan kerja sama antar teman.

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2009) nimpylkan bahwa
penggunaan alat peraga dalam permainan dapat rkatkeg motorik kasar
anak.

Penelitian  yang dilakukan Murtini (2011) menyimkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak melalui permainan d&mangkap bola
meningkat dengan baik, prasiklus 7 anak (30%),usikt1l anak (48%),
siklus 11:19 anak (83%).

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa gdarerbedaan dari
setiap penelitian yaitu Pajiyem meningkatkan mét&asar dan kerja sama
antar teman melalui permainan luar kelas, Ernaweningkatkan motorik
kasar melalui penggunaan alat peraga dan Murtimimg&atkan motorik
kasar anak melalui permainan lempar tangkap bola.

C. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yatakdkan oleh guru
dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksandan merefleksikan
tindakan kolaboratif dan partisipasif dengan tujoamperbaiki kinerjanya.

2. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di TK Pertiwi Stilkiecamatan
Delanggu kabupaten Klaten.
b. Waktu Penelitian
Peneliti mengadakan penelitian ini direncanakanapsemester
ganjil tahun ajaran 2012/2013.

3. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah semua kelompok B TKtiwe Sribit
tahun ajaran 2012/2013. Jumlah siswa kelompok &:bert adalah 15 anak
terdiri dari 5 siswa putri dan 10 siswa putra.



4. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahaglipan dari awal sampai
akhir. Prosedur penelitian ini mencakup tahap-tdhgPerencanaan tindakan
(planning), (2) Pelaksanaan tindakaaciing), (3) PengamatanOpserving)
dan (4) Refleksirgflecting).

5. JenisData
a. Motorik kasar
Pengumpulan data untuk mengetahui motorik kasarg yan
digunakan teknik observasi yaitu melakukan pengamsécara langsung
dan teliti, cermat dan hati-hati. Observasi yandpkdikan meliputi
membandingkan hasil pencapaian anak dengan indigatelitian setiap
siklus.
b. Pembelajaran permainan tradisional lompat tali
Jenis data pembelajaran permaian tradisional lonaht ini
sumber data dari guru, teknik pengumpulan data yhggnakan untuk
mengetahui pelaksanaan permainan tradisional lotafiasupaya sesuai
dengan rencana yang ditentukan.

6. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini selmegaut:
a. Observasi
b. Catatan lapangan

7. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan umgekcatat atau
mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelitinnstrumen yang
digunakan adalah lembar observasi dan catatandapan

8. Indikator Pencapaian
Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dengan gaaneningkatkan
motorik kasar melalui permainan tradisional lomgat. Adapun indikator
keberhasilan penelitian pada siklus I, 1, dan yHitu apabila rata-rata
prosentase motorik kasar anak adalah berturut-60#4t, 70% dan 80%.

9. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan teknik yang digunakan umhgnganalisis
data hasil penelitian untuk membuktikan hipotesasigy telah dirumuskan.
Pada penelitian tindakan kelas analisis data berkias pada observasi
kegiatan pembelajaran dan hasil tindakan yang uklak analisis data ini
digunakan untuk melakukan refleksi agar penelipatanengambil tindakan
dalam siklus berikutnya.

Data motorik kasar anak di analisis komparatif yaigapai dengan
riil pencapaian pembelajaran pada setiap siklusap@d prosedurnya ada
beberapa tahap:



a. Membuat tabulasi skor observasi meningkatkan moté@sar anak
melalui permainan tradisional lompat tali terdierdnomer, nama anak,
butir amatan, jumlah skor. Adapun instrumen tabutassebut dapat
dilihat pada lampiran 4 dan skoring hasil anatlilakukan sebagai
berikut:

b. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap &miatan.

c. Menghitung prosentase kemampuan motorik kasarpsatiak

d. Menghitung rata-rata prosentase motorik kasar analalui permainan
tradisional lompat tali.

e. Rata-rata prosentase pencapaian dibandingkan dengdikator
pencapaian setiap siklus.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Lokas Penelitian
a. Gambaran Umum Taman Kanak-kanak (TK) Pertiwi Sribit

Taman Kanak-kanak (TK) Pertiwi Sribit merupakan ddak
dibawah yayasan Dian Dharma Kecamatan Delanggu C#rsit
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. Taman Kanakka(TK)
Pertiwi Sribit berdiri pada tanggal 17 Juli 1984 mmenpunyai 2 kelas. 1
kelas untuk kelompok A, 1 kelas untuk kelommpok B.

Adapun visinya adalah menjadikan anak yang berkkhialia,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, maMisi yang ingin
dicapai yaitu:

1) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan sedakdif dan
efisien.

2) Membantu mencerdaskan bangsa dijiwai persaudaraan.

3) Mewujudkan kepedulian sosial dan peduli lingkungan.

2. Hasil Pendlitian
a. Prasiklus
Kegiatan prasiklus ini dilaksanakan hari Sabtu ¢g@h@5 Agustus

2012. Awal motorik kasar anak diketahui denganetshl melakukan
observasi awal. Observasi awal menunjukkan motddsar belum
tampak.

b. Siklus I
1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal gRistus
2012. Pada kegiatan perancanaan ini peneliti Bersiislengan guru
kelas terutama tentang hal-hal yang akan dilaksanglada kegiatan
pelaksanaan tindakan Siklus I.

Dari hasil diskusi disepakati guru sebagai obserdan
membantu peneliti selama proses pembelajaran. AiloKgetiap
pertemuan 60 menit. Adapun tindakan pada sikluslakshnakan
selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama pad&diasa tanggal
28 Agustus 2012.



2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakaa kgli
pertemuan. Dimana pertemuan pertama dimulai padaSetasa 28
Agustus 2012. Pertemuan kedua pada hari Kamis ptedber 2012
dan pertemuan ketiga pada hari Sabtu 01 Septendli@r@ada siklus
I, pertemuan pertama, kedua dan ketiga media datuvpelaksanaan
sama sedangkan perbedaannya terletak pada indikatorik kasar.
3) Observasi
a) Proses Pembelajaran Guru
Proses pembelajaran permainan tradisional lompatyaag
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: a) Henelelah
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RBP yahgdibuat, b)
Waktu yang disediakan untuk melakukan penelitidansa 60 menit
sudah cukup.
b) Kemampuan Motorik Kasar
Untuk mengetahui kemampuan motorik kasar anak mielal
permainan tradisional lompat tali dilakukan sec&wmaboratif
antara peneliti dan guru serta mencatat hal-haj yanadi selama
kegiatan berlangsung dalam lembar catatan lapangan.
4) Analisis dan Refleksi
Analisis dilakukan dengan cara mendiskusikan proses
pembelajaran yang telah dilakukan, serta melihakuteagan-
kekurangan yang terjadi. Analisis yang dilakukangdan berpedoman
pada hasil observasi meningkatkan motorik kasak.ana

. Siklus Il

1) Perencanaan Tindakan
Rencana tindakan pada siklus Il disusun berdasaukalisis dan
refleksi pada siklus I. Diketahui kendala yang aérjakibat dari
kurangnya variasi dalam menerapkan permainan, pamga dan
motivasi guru pada saat kegiatan berlangsung.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus Il terdiri dari 3 pmdan. Dari
setiap pertemuan alat peraga yang digunakan saituatgkh roncean
karet gelang namun hanya saja pada siklus Il taticean karet
gelangnya kedua ujungnya diberi gantungan yangubgrbuntuk
menarik perhatian anak.
3) Observasi
a) Proses Pembelajaran
Observasi pembelajaran yang dilakukan oleh gurwaraec
garis besar sebagai berikut: a) Guru lebih semadgat lebih
menarik dengan alat peraga yang dipakai, b) Gurmheekan
perhatian yang lebih pada anak yang bermain lortgdatdengan
waktu yang lama, ¢) Guru menguasai diluar kelagjaerbaik dan
pemberian reward cukup efektif.
b) Kemampuan Motorik Kasar
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4)

1)

2)

3)

4)

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan 3 kali pertemuna
dapat diketahui prosentase kemampuan motorik kassde mengalami
peningkatan 10% dari 63,3% menjadi 73,3% pada sikilsudah ada
peningkatan prosentase kemampuan anak.

Analisis dan Refleksi

Proses pelaksanaan pembelajaran pada siklus #ldreiengan
baik, kelemahan pada siklus | teratasi dengan tekjni membuat
kualitas pembelajaran dengan permainan tradisidoaipat tali
mengalami peningkatan. Peningkatan kualitas penaloata tampak
dari meningkatnya kemampuan anak dalam melakukagiatas
permainan tradisional lompat tali. Namun peningkateualitas
pembelajaran ini belum maksimal, karena pada pedenketiga ada
beberapa anak yang terlihat jenuh mengikuti pendrala

. Siklus 11

Perencanaan Tindakan

Rencana tindakan kelas pada siklus Il disusun asentkan
analisis dan refleksi pada siklus IlI. Diketahui Wwah rata-rata
prosentase motorik kasar anak sudah mengalami glextan
walaupun masih belum memenuhi target yang ingirapdc maka
supaya peningkatan motorik kasar anak lebih permanenetap serta
dapat meningkat sesuai standar yang telah ditetapkaka siklus IlI
juga direncanakan dalam pertemuan 2 hari.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan dligopkatemuan.
Adapun alat peraga dankegiatan yang dilakukan neesiiia dengan
pertemuan sebelumnya. Berdasarkan langkah-langleatgayar yang
telah direncanakan pada siklus Ill dengan bentuiasiadari Siklus Il
yang masih ada beberapa kekurangan.
Observasi

Observasi dilakukan untuk membandingkan kemampu@ork
kasar anak pada siklus Il dengan siklus Ill. Keapabbservasi ini
dilakukan mengacu pada lembar observasi yang teldduat.
Observasi yang dilakukan diantaranya:
a) Proses Pembelajaran Guru
b) Kemampuan Motorik Kasar Anak

Rata-rata prosentase kemampuan motorik kasar arletas

sebesar 83,2%, prosesntase tersebut sudah mendesai
kemampuan skor maksimal yang ditargetkan penedagpelaksanaan
siklus Il yaitu 80%. Prosentase kemampuan andinggi sebesar
92,5% sedangkan prosentase terendah 70%.
Analisis dan Refleksi

Tindakan pada siklus Ill dikatakan berhasil hal dibuktikan
dengan prosentase kemampuan motorik kasar anak ielvib
meningkat dibandingkan dengan siklus yang ditaagefieneliti.
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3. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Prasiklus
Hasil observasi prasiklus adalah masih banyak amadg pasif dalam
mengikuti kegiatan dan kurang memperhatikan peajdr@n dari guru.
Refleksi prasiklus adalah anak-anak masih kurartgs&as dan kurang
tertarik dengan kegiatanyang diberikan guru. Priasenrata-rata prasiklus
sebesar 57,6%.

b. Siklus I
Hasil observasi Siklus | adalah awalnya anak aatudengan media tali
roncean karet gelang masih bingung dan cenderumgbie dalam
pelaksanaan permainan. Kondisi kelas masih gadialk terarah. Anak-
anak masih berebut untuk melompat tali. Reflekdusil adalah karena
penjelasan guru kurang maka guru memberikan peajelasecara
perlahan-lahan danmengarahkan pada anak agar &fek herebut.
Prosentase rata-rata siklus | sebesar 63,3%.

c. Siklus I
Hasil observasi Siklus Il adalah Anak-anak lebittitedan teratur dalam
pelaksanaan permainan, anak-anak dikondisikan dbkEmsan sehingga
lebih tertib dan permainan sangat terarah. Reflaiius 1l adalah
Memberikan reward. Prosentase rata-rata siklssdesar 73,3%.

d. Siklus Il
Hasil observasi Siklus 1l adalah Anak lebih beraegat permainan
dikemas dalam bentuk perlombaan, anak lebih tewasitsehingga dapat
melakukan permainan melompat tali yang baik daatt€paat anak dapat
melakukan permainan melompat tali yang tepat madian anendapat
stiker bintang. Refleksi siklus Il adalah Agarériebih semangat diberi
reward tambahan. Berdasarkan pengamatan maka keraanmpotorik
kasar anak meningkat dengan baik. Prosentaseatataiklus Il sebesar
83,2%.

E. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yatakstnakan melalui
beberapa tindakan dari siklus 1, 1l, dan 11l seféai hasil seluruh pembahasan
dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarikrkpslan bahwa permainan
tradisional lompat tali dapat meningkatkan motd@sar anak di TK Pertiwi
Sribit Delanggu Klaten. Hal ini ditunjukkan dariaatya peningkatan rata-rata
prosentase kemampuan motorik kasar dari sebeludak#m sampai pada
siklus 1l yakni pada saat sebelum tindakan 57,6fus | mencapai 63,3%,
siklus 11, mencapai 73,3% dan pada siklus Ill m@ac83,2%.

Strategi melompat tali dapat meningkatkan motoakak karena anak
akan mendapatkan pengetahuan dan informasi, baigwta, teman, ataupun
dari sumber-sumber lain. Anak mendapatkan pengatatiari guru misalnya
saat ditunjukkan dengan media tali roncean kar&inge Anak mendapat
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informasi dari teman-teman saat teman yang membalvaoncean karet
gelang untuk melompat tali dengan berbagai variasi.

Implikasi

a.

Kesimpulan di atas memberikan implikasi sebagakber
Melalui permainan tradisional lompat tali yang cijgkan pada anak TK
Pertiwi Sribit mempunyai peranan yang berarti dalameningkatkan
motorik kasar anak. Motorik kasar anak tersebutipuBl melompat
ketinggi 30-40cm, berlari sambil melompat seimbatagnpa jatuh,
melompat ke berbagai arah.
Melalui permainan tradisional lompat tali dapat mgkat keterampilan
sosial dan bekerja anak, karena melalui permairgatistonal lompat tali
secara aktif dapat menggalang hubungan dengan amakklain untuk
membicarakan, merencanakan dan melaksanakan kebetaain.
Dengan motorik kasar anak yang meningkat maka akamudahkan guru
untuk mengajar aspek pengembangan yang lain. Mefsumainan
tersebut secara kemampuan sosial juga akan meméaaakuuntuk dapat
mengembangkan kemampuan sosialisasinya. Dengan nkmma
sosialisasinya anak akan belajar untuk hidup beasamasyarakat dan
teman sebayanya. Selain itu melalui permainan hatsenelatih anak
untuk berani menghadapi tantangan serta melatirtakguan berinisiatif
dalam memutuskan setiap masalah.

. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yasgrtii dengan data

dan bukti nyata ternyata melalui permainan tradsidompat tali pada anak
TK Pertiwi Sribit dapat meningkatkan motorik kasamak, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

a.

Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat menyediakan media pembelajseata
fasilitas yang dapat meningkatkan mutu pembelajanngga semua
aspek pengembangan anak dapat berkembang dengan bai
Kepada Guru

Guru hendaknya menggunakan metode permainan tradisompat
tali serta sering melakukan pendekatan terhadapx alam membuat
inovasi dalam pembelajaran untuk mengatasi kejenahak.
Kepada Orang Tua Anak Didik

Orang tua hendaknya selalu melatih motorik kasak atlengan
metode permainan yang dapat mengatasi permasalaran dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.
Kepada Peneliti Berikutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitiangyserupa, tetapi
dengan metode permainan yang berbeda untuk mekdagamuan yang
lebih baik lagi.
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